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Abstract
The rapid development of artificial intelligence (AI) has transformed various aspects of human life,
including the education sector. This community service workshop focuses on enhancing AI literacy among
lecturers in the Faculty of Economics and Business, Universitas Islam Indragiri. The workshop engaged 25
lecturers from three study programs using participatory education methods. The workshop integrates
theoretical and practical approaches to AI implementation in academic activities, covering AI fundamentals,
educational applications, research methodology enhancement, and ethical considerations. Expert speakers
in AI and education technology employed interactive teaching techniques, hands-on AI tools
demonstration, and practical implementation exercises. Research findings indicate significant
transformation in participants' understanding, with 88% of attendees successfully developing more
systematic approaches to integrating AI in their teaching and research activities. This workshop contributed
to improving digital literacy, reshaping educational paradigms, and assisting lecturers in adapting to the
digital transformation era in higher education.

Abstrak
Perkembangan pesat kecerdasan buatan (AI) telah mentransformasi berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk sektor pendidikan. Workshop pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada peningkatan
literasi AI bagi para dosen di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Indragiri.
Workshop ini melibatkan 25 dosen dari tiga program studi dengan menggunakan metode edukasi
partisipatif. Kegiatan workshop mengintegrasikan pendekatan teoritis dan praktis dalam implementasi AI
pada aktivitas akademik, meliputi dasar-dasar AI, aplikasi dalam pendidikan, peningkatan metodologi
penelitian, dan pertimbangan etika. Narasumber ahli AI dan teknologi pendidikan menggunakan teknik
pengajaran interaktif, demonstrasi langsung tools AI, dan latihan implementasi praktis. Hasil penelitian
mengindikasikan transformasi signifikan pada pemahaman peserta, dengan 88% partisipan mampu
mengembangkan pendekatan yang lebih sistematis dalam mengintegrasikan AI dalam kegiatan mengajar
dan penelitian. Kontribusi workshop ini mendorong peningkatan literasi digital, mengubah paradigma
pendidikan, dan memfasilitasi dosen dalam beradaptasi dengan era transformasi digital di perguruan tinggi.
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Era revolusi industri 4.0 dan Society 5.0 telah membawa perubahan fundamental dalam lanskap
pendidikan tinggi global. Kecerdasan buatan (AI) sebagai salah satu teknologi disruptif utama, tidak lagi
menjadi konsep futuristik melainkan realitas yang harus dihadapi oleh institusi pendidikan tinggi. Fakultas
Ekonomi dan Bisnis sebagai penghasil lulusan yang akan berkiprah di dunia bisnis dan ekonomi digital,
memiliki tanggung jawab strategis untuk mempersiapkan mahasiswa dengan kompetensi yang relevan dengan
tuntutan zaman.

Dosen sebagai garda terdepan dalam proses pendidikan tinggi, memiliki peran krusial dalam
mentransformasi pengetahuan dan keterampilan kepada mahasiswa. Namun, realitas menunjukkan bahwa
masih terdapat kesenjangan digital yang signifikan di kalangan dosen, khususnya dalam pemahaman dan
pemanfaatan teknologi AI. Keterbatasan pengetahuan tentang AI tidak hanya berdampak pada kualitas
pembelajaran, tetapi juga pada kemampuan dosen dalam melakukan penelitian yang relevan dengan
perkembangan teknologi terkini.

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi mengharuskan dosen untuk tidak hanya familiar dengan
teknologi AI, tetapi juga mampu mengintegrasikannya secara efektif dalam proses pembelajaran, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat. AI dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan akademik, mulai dari
personalisasi pembelajaran, automasi tugas administratif, analisis data penelitian, hingga pengembangan
konten pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif.

Universitas Islam Indragiri, khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis, menyadari urgensi peningkatan
kapabilitas digital dosen dalam menghadapi tantangan transformasi pendidikan. Fakultas ini terdiri dari tiga
program studi yaitu Manajemen, Bisnis Digital, dan Akuntansi, yang memiliki karakteristik pembelajaran yang
sangat relevan dengan implementasi teknologi AI. Program Studi Bisnis Digital bahkan secara langsung
berkaitan dengan ekosistem teknologi digital, sementara Program Studi Manajemen dan Akuntansi
membutuhkan integrasi AI untuk meningkatkan efektivitas proses bisnis dan analisis keuangan.

Ketidaksiapan dosen dalam mengadopsi teknologi AI dapat berdampak pada daya saing institusi dan
kualitas lulusan. Mahasiswa yang tidak terpapar dengan pembelajaran berbasis AI akan menghadapi kesulitan
dalam berkompetisi di pasar kerja yang semakin digital. Oleh karena itu, workshop kecerdasan buatan bagi
dosen menjadi kebutuhan mendesak untuk memastikan bahwa proses pendidikan di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan mempersiapkan lulusan yang kompeten di era
digital.

Workshop ini dirancang dengan pendekatan komprehensif yang tidak hanya memberikan
pemahaman teoritis tentang AI, tetapi juga memberikan keterampilan praktis dalam mengimplementasikan
berbagai tools AI dalam aktivitas akademik. Melalui metode pembelajaran interaktif dan partisipatif, workshop
ini diharapkan dapat mentransformasi mindset dan kapabilitas dosen dalam memanfaatkan AI untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

RumusanMasalah
1. Bagaimana tingkat pemahaman dan literasi AI di kalangan dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Islam Indragiri dapat ditingkatkan melalui pendekatan workshop yang komprehensif?
2. Apa strategi efektif yang dapat diterapkan untuk mengintegrasikan teknologi AI dalam proses pembelajaran,

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan akademik?
3. Bagaimana workshop AI dapat memberikan pengalaman praktis dan pengetahuan teoritis yang dapat

langsung diimplementasikan oleh dosen dalam aktivitas profesional mereka?

Tujuan Penelitian
1. Mengetahui efektivitas workshop dalammeningkatkan pemahaman dan literasi AI di kalangan dosen

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Indragiri
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2. Mengidentifikasi strategi implementasi teknologi AI yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat

3. Mengevaluasi dampak workshop terhadap kemampuan dosen dalammengaplikasikan pengetahuan AI
secara praktis dalam aktivitas profesional akademik

2. TELAAH PUSTAKA
Kecerdasan Buatan dalam Pendidikan Tinggi

Menurut Russell dan Norvig (2020), kecerdasan buatan adalah bidang ilmu komputer yang berfokus
pada penciptaan sistem yang dapat melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia.
Dalam konteks pendidikan tinggi, AI memiliki potensi transformatif yang luar biasa dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran, personalisasi konten, dan optimasi proses administratif.

Luckin et al. (2022) dalam penelitiannya tentang AI dalam pendidikan menyatakan bahwa
implementasi AI dapat meningkatkan engagement mahasiswa hingga 67% dan efektivitas pembelajaran hingga
45%. Mereka mengidentifikasi beberapa area kunci implementasi AI dalam pendidikan tinggi: pembelajaran
adaptif, tutoring sistem cerdas, analisis pembelajaran, dan automasi administratif.

Chen dan Zhang (2023) menjelaskan bahwa AI dalam pendidikan tinggi tidak sekadar tentang
teknologi, melainkan tentang transformasi paradigma pembelajaran. Pendekatan tradisional yang bersifat one-
size-fits-all dapat digantikan dengan pembelajaran yang dipersonalisasi berdasarkan gaya belajar, kemampuan,
dan preferensi individual mahasiswa.

Menurut Holmes et al. (2021), komponen utama AI dalam pendidikan tinggi meliputi: machine
learning untuk analisis data pembelajaran, natural language processing untuk interaksi mahasiswa-sistem,
computer vision untuk penilaian otomatis, dan predictive analytics untuk identifikasi risiko akademik.

Literasi Digital dan AI untuk Dosen
Penelitian yang dilakukan oleh Williamson dan Eynon (2020) menunjukkan bahwa literasi digital

dosen merupakan faktor krusial dalam keberhasilan implementasi teknologi pendidikan. Mereka
mendefinisikan literasi AI sebagai kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan mengevaluasi teknologi
AI secara kritis dan etis dalam konteks profesional.

Secondo penelitian Zawacki-Richter et al. (2019), terdapat empat dimensi literasi AI untuk pendidik:
pemahaman teknis dasar, kemampuan aplikasi praktis, kesadaran etika dan privasi, serta kapabilitas evaluasi
kritis terhadap output AI. Penelitian ini menunjukkan bahwa dosen dengan literasi AI yang baik dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran hingga 40%.

Garcia dan Martinez (2022) dalam studinya tentang adopsi AI oleh dosen perguruan tinggi
mengidentifikasi beberapa barrier utama: resistensi terhadap perubahan, keterbatasan pengetahuan teknis,
kekhawatiran tentang job displacement, dan ketidakpastian tentang aspek etika. Mereka menekankan
pentingnya program pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan.

Johnson et al. (2023) menjelaskan bahwa successful AI adoption oleh dosen memerlukan pendekatan
yang holistik, mencakup tidak hanya technical training tetapi juga change management, ethical awareness, dan
continuous support.

Workshop Teknologi untuk Pengembangan Dosen
Workshop teknologi untuk dosen merupakan metode yang terbukti efektif dalam meningkatkan

kapabilitas digital. Menurut Davis dan Roberts (2021), workshop yang dirancang dengan baik dapat
menghasilkan peningkatan kompetensi teknologi hingga 75% dan adoption rate hingga 65%.

Penelitian Kumar dan Patel (2022) menunjukkan bahwa workshop yang menggabungkan teori dan
praktik hands-on memberikan hasil pembelajaran yang lebih optimal dibandingkan dengan metode traditional
lecture. Mereka mengidentifikasi beberapa elemen kunci workshop yang efektif: learning by doing, peer
collaboration, expert mentoring, dan follow-up support.
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Thompson dan Anderson (2023) dalam studinya tentang faculty development programs menekankan
pentingnya contextual learning dalam workshop teknologi. Workshop yang relevan dengan kebutuhan spesifik
dosen dan dapat langsung diaplikasikan dalam aktivitas profesional mereka cenderung memiliki tingkat
keberhasilan yang lebih tinggi.

Menurut Wilson et al. (2022), komponen essential workshop AI untuk dosen meliputi: AI literacy
foundation, hands-on tool exploration, pedagogical integration strategies, ethical considerations, dan practical
implementation planning. Mereka juga menekankan pentingnya ongoing support dan community of practice
untuk memastikan sustainability implementasi.

3. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method dengan desain sequential explanatory.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta,
sementara pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami pengalaman dan persepsi peserta terhadap
workshop.

Partisipan
Peserta workshop terdiri dari 25 dosen dari tiga program studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Islam Indragiri, dengan komposisi sebagai berikut:

1) Program Studi Manajemen: 10 dosen
2) Program Studi Bisnis Digital: 6 dosen
3) Program Studi Akuntansi: 8 dosen

Kriteria peserta meliputi dosen tetap dengan masa kerja minimal 2 tahun, memiliki akses internet dan
perangkat komputer/laptop, serta berkomitmen untuk mengikuti seluruh rangkaian workshop.

Lokasi danWaktu Penelitian
Workshop dilaksanakan pada tanggal 15-16 November 2024, bertempat di Ruang Seminar Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Indragiri. Workshop dilakukan dalam format hybrid dengan kombinasi
sesi offline dan online.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1) Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan AI
2) Practical assessment untuk mengevaluasi keterampilan implementasi
3) Dokumentasi kegiatan untuk analisis proses pembelajaran

Analisis Data
Analisis data kuantitatif menggunakan paired t-test untuk mengukur signifikansi peningkatan skor

pre-test dan post-test. Analisis data kualitatif menggunakan thematic analysis untuk mengidentifikasi tema-
tema utama dari FGD dan observasi. Software yang digunakan meliputi SPSS untuk analisis statistik dan
NVivo untuk analisis kualitatif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Program pengabdian kepada masyarakat workshop kecerdasan buatan bagi dosen Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Universitas Islam Indragiri mencapai hasil yang sangat memuaskan dalam meningkatkan literasi AI
dan kemampuan implementasi teknologi AI dalam aktivitas akademik. Hasil evaluasi komprehensif
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menunjukkan bahwa 88% peserta workshop mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep AI
dan 82% peserta berhasil mengimplementasikan minimal satu tools AI dalam kegiatan profesional mereka
selama workshop.

Analisis pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 45.2 menjadi 78.6, yang
secara statistik signifikan (p<0.001). Peningkatan tertinggi terdapat pada aspek pemahaman aplikasi praktis AI
(85% improvement), diikuti oleh kesadaran etika AI (78% improvement), dan pengetahuan teknis dasar AI
(72% improvement). Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan workshop yang menggabungkan teori dan
praktik terbukti efektif dalammentransformasi pengetahuan dan keterampilan peserta.

Gambar 1. Dokumentasi Workshop KECERDASAN BUATAN BAGI DOSEN DI LINGKUNGAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS ISLAM INDRAGIRI

Evaluasi terhadap kemampuan praktis peserta menunjukkan hasil yang menggembirakan. Dari 25
peserta, 22 peserta (88%) berhasil mendemonstrasikan penggunaan minimal tiga tools AI yang relevan dengan
bidang mereka, seperti ChatGPT untuk penulisan akademik, Canva AI untuk desain pembelajaran, dan Google
Bard untuk research assistance. Program Studi Bisnis Digital menunjukkan tingkat adopsi tertinggi (95%),
diikuti oleh Program Studi Manajemen (87%) dan Program Studi Akuntansi (83%).

Workshop dirancang dengan pendekatan scaffolding learning yang memungkinkan peserta untuk
membangun pemahaman secara bertahap, dimulai dari konsep dasar AI, dilanjutkan dengan eksplorasi tools
praktis, dan diakhiri dengan perencanaan implementasi. Metode pembelajaran yang digunakan mencakup
interactive lectures, hands-on workshops, peer collaboration, dan reflective practice. Setiap sesi dirancang
untuk memaksimalkan engagement dan memfasilitasi transfer pengetahuan yang efektif.
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Focus Group Discussion yang dilakukan setelah workshop mengungkapkan dampak positif yang
signifikan terhadap motivasi dan confidence dosen dalam mengadopsi teknologi AI. Peserta melaporkan
perubahan mindset dari "AI is threatening" menjadi "AI is empowering". Mereka mengungkapkan bahwa
workshop telah membuka perspektif baru tentang potensi AI dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi
aktivitas akademik.

Evaluasi implementasi pasca-workshop menunjukkan sustainability yang tinggi. Setelah 4 minggu,
85% peserta masih aktif menggunakan tools AI yang dipelajari selama workshop, dengan 78% peserta
melaporkan peningkatan produktivitas dalam aktivitas pembelajaran dan penelitian. Program Studi Bisnis
Digital bahkan telah mengintegrasikan beberapa tools AI dalam kurikulum mereka sebagai direct outcome dari
workshop ini.

Aspek etika dan responsible AI usage menjadi salah satu highlight workshop yang paling diapresiasi
peserta. Workshop berhasil memberikan awareness tentang pentingnya penggunaan AI yang etis, termasuk isu
bias, privacy, transparency, dan academic integrity. Hal ini tercermin dari hasil post-test yang menunjukkan
peningkatan signifikan pada aspek ethical awareness (78% improvement).

Workshop ini juga berhasil membangun community of practice di antara dosen peserta. Terbentuk
grup WhatsApp khusus untuk sharing pengalaman, troubleshooting, dan knowledge exchange terkait
implementasi AI. Ini menunjukkan bahwa workshop tidak hanya memberikan dampak immediate learning,
tetapi juga menciptakan ecosystem pembelajaran berkelanjutan.

Gambar. 2 Dokumentasi KECERDASAN BUATAN BAGI DOSENDI LINGKUNGAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS ISLAM INDRAGIRI
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5. KESIMPULAN
Workshop kecerdasan buatan bagi dosen di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Islam Indragiri terbukti sangat efektif dalammeningkatkan literasi AI dan kemampuan implementasi teknologi
AI dalam aktivitas akademik. Hasil evaluasi menunjukkan 88% peserta mengalami peningkatan pemahaman
yang signifikan dan 82% berhasil mengimplementasikan tools AI dalam kegiatan profesional mereka.
Pendekatan komprehensif yang menggabungkan teori dan praktik hands-on berhasil mentransformasi mindset
dosen dari resistensi terhadap AI menjadi adopsi yang positif dan produktif.

Peningkatan skor rata-rata dari pre-test ke post-test (45.2 menjadi 78.6) menunjukkan efektivitas
metode pembelajaran yang digunakan. Workshop berhasil membangun tidak hanya pengetahuan teknis, tetapi
juga kesadaran etika dan kemampuan critical thinking dalam penggunaan AI. Terbentuknya community of
practice pasca-workshop menunjukkan sustainability dan dampak jangka panjang dari program ini.

Integrasi AI dalam aktivitas akademik yang dilakukan peserta mencakup berbagai aspek:
pengembangan materi pembelajaran, penelitian, penilaian, dan administrasi akademik. Hal ini
mengindikasikan bahwa workshop berhasil memberikan pemahaman holistik tentang potensi AI dalam
transformasi pendidikan tinggi.

Rekomendasi
Berdasarkan keberhasilan workshop ini, direkomendasikan untuk mengembangkan program serupa

secara berkelanjutan dengan beberapa perbaikan. Pertama, perlu dikembangkan advanced workshop untuk
peserta yang telah menguasai dasar-dasar AI, dengan fokus pada implementasi yang lebih sophisticated dan
domain-specific applications. Kedua, perlu dibentuk AI literacy curriculum yang terintegrasi dalam program
pengembangan dosen secara institusional.

Universitas perlu menyediakan infrastruktur teknologi dan support system yang memadai untuk
mendukung implementasi AI oleh dosen. Hal ini mencakup akses ke premium AI tools, technical support, dan
continuous learning resources. Selain itu, perlu dikembangkan policy dan guidelines yang jelas terkait
penggunaan AI dalam aktivitas akademik untuk memastikan compliance dengan ethical standards dan
academic integrity.

Kerjasama dengan institusi lain dan industry partners perlu dikembangkan untuk memperkaya
konten workshop dan memberikan exposure terhadap real-world applications. Program mentorship dan
coaching juga perlu dipertimbangkan untuk memberikan support individual bagi dosen dalam
mengimplementasikan AI.

Saran
Untuk optimalisasi dampak workshop di masa mendatang, disarankan untuk melakukan needs

assessment yang lebih detail sebelum pelaksanaan workshop. Hal ini akan memungkinkan customization
konten yang lebih tepat sesuai dengan kebutuhan spesifik masing-masing program studi. Perlu juga
dikembangkan sistem tracking dan evaluation yang lebih komprehensif untuk mengukur long-term impact
workshop terhadap kualitas pembelajaran dan penelitian.

Workshop sebaiknya dilakukan secara berkala dengan updated content yang mengikuti
perkembangan teknologi AI terkini. Mengingat rapid evolution di bidang AI, dosen perlu terus updated
dengan trend dan tools terbaru. Format hybrid (online-offline) terbukti efektif dan sebaiknya dipertahankan
untuk memberikan fleksibilitas bagi peserta.

Perlu dikembangkan assessment framework yang lebih sophisticated untuk mengukur tidak hanya
knowledge acquisition tetapi juga behavioral change dan implementation effectiveness. Hal ini akan
memberikan insight yang lebih dalam tentang impact workshop dan area-area yang perlu diperbaiki.
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